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Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 34 ayat 2,
istri harus menyelenggarakan urusan rumah-tangga dengan sebaik-baiknya.
Bahwa di Desa Trenceng Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung ada
beberapa istri yang bekerja di luar negeri sebagai pekerja migran sehingga tidak
bisa melakukan penyelenggaraan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan
membersihkan rumah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana
penyelenggaraan rumah tangga bagi keluarga pekerja migran perempuan di Desa
Trenceng Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana
penyelenggaraan rumah tangga bagi keluarga pekerja migran perempuan ditinjau
dari hukum Islam di Desa Trenceng Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung?

Jenis penelitian yang digunakan adalah hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif dan studi kasus di Desa Trenceng Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung. Teknik pengumpulan data berupa wawancara kepada istri, suami
dan anak pekerja migran tentang penyelenggaraan rumah tangga bagi keluarga
pekerja migran perempuan. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) penyelenggaraan rumah tanga
bagi keluarga pekerja migran perempuan di Desa Trenceng Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung dilakukan oleh suami dan dibantu
anaknya berupa pekerjaan memasak, mencuci dan membersihkan rumah atas
dasar musyawarah antara suami dan istri. 2) Ditinjau dari hukum Islam,
penyelenggaraan rumah tangga bagi keluarga pekerja migran perempuan di Desa
Trenceng Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung hukumnya boleh,
karena telah didasarkan pada musyawarah antara suami dan istri dan keduanya
saling rela bertukar peran.
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Based on the No. 1 of 1974 concerning Marriage Law Article 34 paragraph
2, the wife must carry out household affairs as well as possible. Whereas in
Trenceng Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency there are
several wives who work abroad as migrant workers so they cannot carry out
household tasks such as cooking, washing and cleaning the house.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the household
management for the families of female migrant workers in Trenceng Village,
Sumbergempol District, Tulungagung Regency? 2) How is the management of the
household for the families of female migrant workers in terms of Islamic law in
Trenceng Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency?

The type of research used is empirical law with a qualitative approach and
case studies in Trenceng Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency.
The data collection technique was in the form of interviews with the wives,
husbands and children of migrant workers about household management for the
families of women migrant workers. While the data analysis technique uses data
reduction, data presentation, and verification or drawing conclusions. Meanwhile,
to check the validity of the data using triangulation of data sources.

The results of this study indicate that: 1) household management in migrant
worker families in Trenceng Village, Sumbergempol District, Tulungagung
Regency is carried out by husbands and assisted by their children in the form of
cooking, washing and cleaning the house on the basis of deliberation between
husband and wife. 2) Judging from Islamic law, it is legal to organize households
for families of migrant workers in Trenceng Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency, because it has been based on deliberation between
husband and wife and both are willing to exchange roles.
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